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Abstrak

Curah hujan (mm) adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam penakar hujan pada tempat yang
datar, tidak menyerap, tidak meresap dan tidak mengalir. Pengukuran curah hujan adalah mengetahui
tinggi air hujan yang menggenangi suatu bidang datar atau tanah pada suatu daerah. Satuan curah hujan
adalah millimeter (mm). Pos curah hujan adalah pos pengamatan yang difungsikan untuk pengamat
atau pencatatan parameter hujan baik manual, digital maupun grafis.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendesain suatu sistem yang dapat digunakan sebagai alat
bantu pengamat pos untuk mencatat data curah hujan di Kabupaten Merauke dan mendesain suatu
sistem informasi monitoring yang efektif dan efisien sehingga memudahkan admin Balai Wilayah
Sungai Papua Merauke. Sebagai hasil dari penelitian ini, peneliti berhasil mendesain sistem yang dapat
digunakan untuk mendesain suatu sistem yang dapat digunakan untuk menampilkan informasi
monitoring pelaporan data curah hujan yang efektif dan efisien.

Kata Kunci: Curah Hujan, Aplikasi, Informasi Monitoring

PENDAHULUAN

Keadaan topografi Kabupaten hujannya semakin tinggi. Kondisi iklim
Merauke umumnya datar dan berawa tersebut bisa berpotensi banjir apalagi
disepanjang pantai dengan kemiringan 0- sistem drainase di kota yang buruk
3% dan kearah utara yakni mulai dari menghadapi  banjir tersebut dilakukan
Distrik Tanah Miring, Jagebob, Elikobel, monitoring curah hujan untuk mengetahui
Muting dan Ulilin keadaan topografinya daerah rawan banjir pada wilayah Merauke
bergelombang dengan kemiringan 0-8%. tersebut.
Dengan kondisi topografi diatas Merauke Selama ini proses pelaporan data curah
memiliki iklim yang sangat tegas antara hujan masih dilakukan secara manual,
musim penghujan dan musim kemarau. proses yang di lakukan selama ini hanya
Wilayah Merauke berada pada zona memantau curah hujan setiap bulan pada
Agroclimatologi zona C yang memiliki sistem yang terletak di tiap-tiap pos curah
masa basah antara 5 — 6 bulan. Curah hujan hujan. Petugas mencatat curah hujan pada
pertahun di Kabupaten Merauke rata rata form yang telah di cetak oleh petugas
mencapai 1.558,7 mm. dari data yang ada Penatagunaan Sumber Daya Air (PSDA)
memperlihatkan bahwa perbedaan jumlah dari Balai Wilayah Sungai Papua (BWS).
curah hujan pertahun antara daerah Data curah hujan tersebut di foto dan dikirm
Merauke Selatan (1000 — 1500) di bagian melalui aplikasi whatsapp. Kelemahan dari
Muting, kemudian curah hujan dengan sistem tersebut adalah data tidak tersimpan
jumlah 1500 - 2000 mm / tahun terdapat di dengan baik karena muda hilang
Kecamatan Okaba dan sebagian Muting, disebabkan data tersebut tertimpa data yang
selebihnya semakin ke wutara curah baru diinput atau data tersebut hilang. hujan
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yang selalu berubah —ubah pada Kabupaten
Merauke. Monitoring curah hujan di
lakukan oleh pengamat pos curah hujan
sebagai garda terdepan dalam
mengumpulkan data secara manual untuk
dilaporkan kepada Stasiun curah hujan.
Dalam pengumpulan data curah hujan oleh
pengamat pos banyak menemukan kendala
yakni sulitnya mengumpulkan data curah
hujan sehingga sistem pendeteksi curah
hujan terhambat pohon, pengamat pos
sangat kesulitan mengirim data curah hujan
secara tepat waktu Selama ini proses
pelaporan data curah hujan masih dilakukan
secara manual, proses yang di lakukan
selama ini hanya memantau curah hujan
setiap bulan pada sistem yang terletak di
tiap-tiap pos curah hujan. Petugas mencatat
curah hujan pada form yang telah di cetak
oleh petugas Penatagunaan Sumber Daya
Air (PSDA) dari Balai Wilayah Sungai
Papua (BWS). Data curah hujan tersebut di
foto dan dikirm melalui aplikasi whatsapp.
Kelemahan dari sistem tersebut adalah data
tidak tersimpan dengan baik karena muda
hilang disebabkan data tersebut tertimpa
data yang baru diinput atau data tersebut
hilang. Untuk mengatasi hal tersebut diatas
maka perlu di rancang sebuah sistem
pelaporan data curah hujan pada tiap pos
curah hujan di Kabupaten Merauke,
mengingat kondisi curah hujan yang selalu
berubah — ubah pada Kabupaten Merauke.

[3].

METODE PENELITIAN

A. ANALISIS KEBUTUHAN
Analisis kebutuhan
mengidentifikasi

dimaksud
kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga
dapat diimplementasikan dalam suatu

46

aplikasi.

analisa kebutuhan dalam

sistem yang akan dibangun.

1.

Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah jenis

kebutuhan yang berisikan tentang

proses-proses apa saja yang
nantinya dilakukan oleh sistem.

Kebutuhan fungsional  juga

berisikan  tentang  informasi-

informasi apa saja yang harus ada
dan dihasilkan oleh sistem.

Berikut ini adalah
kebutuhan fungsional dari
perancangan aplikasi yang akan
dibuat sebagai berikut :

+ Sistem dapat  melakukan
registrasi atau penambahan pos
baru, dalam hal ini admin bisa
menambah pos baru berserta
lokasi posnya

* admin dapat melakukan proses
search lokasi pos curah hujan
yang tersebar di kabupaten
Merauke

* admin bisa mengetahui grafik
ketinggian curah hujan setiap
bulan dan bisa mendownload
data tersebut untuk di evaluasi
setiap bulannya.

Analisis Kebutuhan Non
Fungsional

Analisa kebutuhan non fungsional
merupakan analisa yang
dibutuhkan untuk menentukan
spesifikasi  kebutuhan  sistem.

Spesifikasi non fungsional juga
meliputi elemen atau komponen-

komponen apa saja  yang
dibutuhkan mulai dari sistem
dibangun sampai
diimplementasikan. Pada analisa
kebutuhan non fungsional
dijelaskan  analisa  kebutuhan
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perangkat keras dan perangkat evaluasi bersama pimpinan. Flowchart

lunak diantaranya sebagai berikut : sistem informasi yang akan diusulkan
dapat dilihat pada gambar 1. dibawah
ini.

a. Perangkat Lunak

Untuk merancang sistem ini

Flowchart Diusulkan

dibutuhkan perangkat lunak ThEIETD <D
(software) sebagai berikut : 1
- System operasi windows 10
- Xampp
- Visual studio code :
b. Perangkat Keras
- Prosesor intel core 3.40 GHz
- Harddiks 500 GB
- Ram DDR 3 4x2 GB
- Layar Monitor
- Keyboar dan Mouse

Ya s Database | |
[ I\ \ )

—
»_Selesai )

B. Perancangan Sistem

1. Flowchart Sistem Yang Diusulkan
sistem  yang

menjadi  solusi

+

Selesai )

Menjelaskan  alur
diusulkan
terhadap permasalahan yang ada.

» Selesai )

guna

Adapun sistem yang diusulkan dimulai
dari admin melakukan login untuk

Gambar 1. Flowchart Sistem Yang
Diusulkan
Diagram Konteks
Diagram konteks adalah gambaran

mengakses aplikasi dan jika proses itu 2.
berhasil maka admin akan menginput

penambahan pos terbaru jika ada pos
yang baru di bangun jika tidak ada pos
baru admin akan mendiskusikan
kondisi alat curah hujan dan sistem
pada pengamat pos.
Selanjutnya
melakukan login untuk menginput data
curah hujan setiap bulannya, jika tidak

pengamat pos

ada data curah hujan yang diinput
pengamat pos mendiskusikan kondisi
alat curah hujan dan sistem pada
admin.

Pada tahap ini staf PSDA Balai
Wilayah Sungai akan melakukan logn
utnuk mengakses aplikasi untuk
menampilkan  monitoring  laporan
grafik curah hujan untuk selanjutnya di
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sistem informasi secara logika. Suatu
diagram konteks selalu mengandung
suatu proses saja (diberi nomor proses
0), menggambarkan hubungan input
yang dibutuhkan dan oufput yang
dihasilkan antara sistem dengan dunia
lvarnya. Entitas luar dari sistem ini
meliputi administrator, pengamat Pos
dan Staff Kantor BWS bagian PSDA.
Diagram  konteks sistem  yang
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diusulkan dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.
Gambar 3 Diagram Konteks

W

+ Konfirmasi Data Login | Login
t Pos

« Informasi Alat P ! Mengiaput Data

oot Wimmsunga | |3 Ao
* Informasi Nama Pos [ow

iyah S
|« Nama Pos

7 e ancan ¢ Konfirmasi Data Login
/ PERANCANGAN 3 :

| sSTEMINFORMast | * Grafik Curah Hojan
| MowTorveros |
| CURANNUIAN | o Togn

| BERBASISWEB [

* Logn
« Input Data Curah Hujan

Pengamat | ———————————————————
Pos -
« KonfrmasiLogin

3. Data flow Diagran{ Level 0
Pada DFD Level 0 menggambarkan
proses-proses dan aliran data pada
sistem secara keseluruhan dari diagram

Staff PSDA

konteks yang dibuat sebelumnya. DFD
Level 0 sistem yang diusulkan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini

‘—{de;mn:l Pos

Tb_Pensmbshen_jeris_pos

Input Data Carah Hujan

To_Penambahan_Dash Al

» ¢
Staff PSDA }.w,.. DU e
\g‘-}mh Hujan j
Tn... Curah M"J_L
To_impu Data
Clesh Fjan

Gambar 4. DFD Level 0
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Sistem

SICH

Penambahan Pos WH Otomatis ‘-

Berdasarkan Alat Curah Hujan

Form Diskusi

Log out

Manual | Otomatis ,
25% 25
I I < S|
\ Teemet Lain-Lan

% %

Gambar 5 Halaman Menu Utama
Admin

Halaman menu utama admin adalah
menu utama admin yang ada pada
sistem dimana pada menu ini pengguna
admin dapat menambahkan pos terbaru
dan berdiskusi tentang kondisi pos atau
alat curah hujan pada pengamat pos
yang ada pada sistem.

SICH

et SRS
Data Curah Hujan Jalan Nomor.......Telp

Nama Pos Pengamat
Form Diskusi Distrik Bin-Thn
Kabupaten Jam Pemeriksaan |
Log out
Tanggal Hujan mm
1 2,0
| simpan

Gambar 6 Halaman Menu Data Curah

Hujan
Halaman menu data curah hujan
adalah  suatu  tampilan menu

pengamat pos untuk menginput data
curah hujan
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Grafik Data Pos Curah Hujan : Wasur

Grafik Data

Log out
ZOOM 1D 1M 1Y ALL

Curah Hujan

26 Des 2022 27 Des 2022

Tabel Data

28 Des 2022

Gambar 7 Grafik Curah Hujan
Halaman menu grafik curah hujan
adalah suatu tampilan menu untuk
staff PSDA memonitoring data curah
hujan

B. Pembahasan

Dari perancangan sistem monitoring
data curah hujan berbasis web pada
kabupaten Merauke diharapkan dapat
mencatat dan dapat memonitoring data
curah hujan yang efektif dan efisien
sehingga memudahkan admin BWS
Papua Merauke dan pengamat pos
curah hujan.

KESIMPULAN

Berdasarkan

penelitian telah

yang

dilakukan pada penelitian ini peneliti
berhasil mendapatkan beberapa kesimpulan
seperti :

1.

Peneliti berhasil merancang suatu sistem
yang dapat digunakan untuk menginput
data curah hujan.

Peneliti berhasil merancang suatu sistem
yang dapat digunakan untuk
menampilkan informasi monitoring
pelaporan data curah hujan yang efektif
dan efisien.
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